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ABSTRAK 

 

Arneti, 2017. “Asal-usul Penamaan Nama-nama Jorong di Kanagarian 

Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam”. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini membahas asal-usul penamaan nama-nama jorong di 

Kanagarian Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam.  Masalah 

ini dipilih karena asal-usul penamaan jorong di Kanagarian Batukambiang 

Kecamatan Ampek Nagari sudah banyak tidak diketahui lagi oleh masyarakat 

khususnya generasi muda, hanya kalangan orang tua saja yang mengetahuinya. 

Penelitian ini akan mendokumentasikan kembali cerita asal-usul penamaan 

tempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asal-usul, nilai-nilai, dan 

fungsi asal-usul penamaan nama-nama jorong di Kanagarian Batukambiang 

Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. Kerangka teori yang digunakan 

adalah: (1) hakikat folklor, (2) bentuk-bentuk folklor Indonesia, (3) legenda 

sebagai salah satu folklor lisan, (4) nilai-nilai legenda, dan (5) fungsi sastra lisan. 

Metodologi penelitian menggunakan metode deskriptif. Dalam penelitian ini, 

instrumen penelitiannya adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan tape recorder 

untuk merekam tuturan dari informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah studi kepustakaan, perekaman, dan pencatatan. Peneliti melakukan 

wawancara asal-usul penamaan jorong kepada informan tentang asal-usul tersebut 

kemudian informan menjawabnya dalam bentuk bahasa Minangkabau. Hasil 

rekaman ditranskripsikan dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan empat asal-usul penamaan nama-

nama jorong di Kanagarian Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten 

Agam, antara lain, yaitu: Jorong Parik, Jorong Balai Badak, Jorong Pasar 

Batukambiang, dan Jorong Alahan Siriah. Berdasarkan temuan penelitian, 

Penamaan asal-usul Jorong Parik termasuk ke dalam  kategori gejala alam. 

Penamaan Jorong Balai Badak termasuk ke dalam  kategori fauna yaitu binatang 

badak. Penamaan Jorong Pasar Batukambiang termasuk ke dalam  kategori 

topografi yaitu benda mati berupa batu. Penamaan Jorong Alahan Siriah termasuk 
ke dalam kategori flaura yaitu tumbuhan sirih. 

Dalam penamaan asal-usul jorong di Kanagarian Batukambiang, ditemukan 

nilai-nilai dan fungsi legenda bagi masyarakat. Nilai-nilai itu berupa nilai moral 

dan nilai sosial, sedangkan fungsi legenda bagi masayarakat adalah sebagai 

mendidik, sebagai kebanggaan suatu kolektif serta sebagai alat pengukuh 

keyakinan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia terdiri atas berbagai daerah dan suku bangsa yang berbeda-beda. 

Setiap daerah memiliki kebudayaan yang beragam. Kebudayaan tersebut tercipta 

karena mereka hidup bermasyarakat, dan bergaul sesama kelompoknya, dengan 

demikian maka terciptalah budaya-budaya daerah. Budaya-budaya daerah 

merupakan kebanggaan dari suku bangsa yang menghuni daerah tersebut. Salah 

satu kebudayaan yang masih  berkembang di masyarakat Indonesia adalah folklor. 

Menurut Danandjaja (1991:2) folklor adalah sebagian kebudayaan suatu 

kolektif, yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, di antara kolektif 

macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk 

lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (mnemonic device). Danandjaja (1991: 21-22) membagi bentuk-bentuk 

folklor dalam tiga bagian. (1) folklor lisan (verbal folklore) adalah foklor yang 

bentuknya memang murni lisan,(2) folklor sebagian lisan (partlyverbal folklore) 

adalah foklor yang bentuknya merupakan campuran unsur lisan dan unsur bukan 

lisan, dan (3) folklor bukan lisan (non verbal folklore) adalah foklor yang 

bentuknya bukan lisan walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. 

Tradisi lisan sebagai kekayaan budaya bangsa merupakan salah satu bentuk 

ekspresi  kebudayaan daerah yang sangat berharga, bukan saja menyimpan nilai-

1 
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nilai budaya dari suatu masyarakat tradisional, melainkan juga bisa menjadi akar 

budaya dari suatu masyarakat baru. Kebudayaan daerah sangat banyak 

manfaatnya bagi semua masyarakat karena itu harus diketahui dan  dipahami oleh 

masyarakat. Begitu juga dengan asal usul penamaan nama-nama jorong yang 

merupakan salah satu kebudayaan daerah yang merupakan sumber kebudayaan 

nasional. 

Minangkabau adalah salah satu di antara beragam suku bangsa yang 

menghuni wilayah Indonesia. Sejak zaman dahulu, Minangkabau dikenal dengan 

kebudayaan yang sangat kaya dengan nilai-nilai kebudayaan tradisional, antara 

lain yaitu sastra lisan. Legenda termasuk kedalam salah satu kategori sastra lisan. 

Salah satu satu sastra lisan yang terkenal atau umum didengar seseorang 

adalah legenda. Legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh empunya 

cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh benar-benar terjadi (Danandjaja, 

1991:66). Biasanya legenda terbentuk dari cerita dan penyebarannya secara turun-

temurun oleh masyarakat itu sendiri.  

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di daerah biasanya diambil dari nama 

peristiwa, orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya. Pada masing-masing 

daerah, legenda merupakan sebuah cerita prosa yang dianggap benar-benar terjadi 

oleh empunya cerita. Diantaranya adalah penamaan tempat-tempat tertentu, 

seperti nama kampung.  

Biasanya di balik nama-nama kampung itu sendiri menyimpan kisah unik 

yang melatarbelakanginya. Dari sekian banyak daerah yang menjadikan nama 

tempat sesuai dengan kisah yang melatarbelakanginya, salah satunya adalah yang 



3 
 

 
 

terdapatdi Kanagarian Batukambiang. Nagari Batukambiang terdiri dari empat 

jorong, dan empat jorong itu adalah: (1) Jorong Parik, (2) Jorong Balai Badak, (3) 

Jorong Pasar Batukambiang, dan (4) Jorong Alahan Siriah. 

Cerita tentang asal mula penamaan nama-nama jorong di Kanagarian 

Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari sudah banyak tidak diketahui lagi oleh 

masyarakat khususnya generasi muda, hanya kalangan orang tua saja yang 

mengetahuinya. Jika hal ini terjadi secara terus-menerus, maka hal ini di 

khawatirkan dapat menyebabkan hilangnya keaslian budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat, khususnya cerita asal-usul nama tempat (daerah) di Kanagarian 

Batukambiang. Melihat tidak ada penerus generasi yang menjaga, memelihara, 

serta mempertahankan keaslian cerita, maka hal ini sangat dikhawatirkan oleh 

masyarakat setempat, karena cerita tersebut dapat saja menghilang seiring 

perkembangan zaman. 

Oleh karena itu, upaya mendokumentasikan cerita asal-usul nama tempat 

(daerah) di Nagari Batukambiang sangat perlu dilakukan. Alasan peneliti 

melakukan penelitian ini ada dua, yaitu: pertama, karena hasil dari observasi 

umumnya masyarakat Nagari Batukambiang tidak mengetahui asal-usul nama-

nama Jorongnya sendiri. Kedua, peneliti melihat  dari segi nilai dan fungsi.  

Dari segi nilai, cerita rakyat (legenda) sebagai bagian dari folklor dapat 

dikatakan menyimpan sejumlah informasi sistem budaya seperti filosofi, nilai, 

norma, dan perilaku masyarakat. Sedangkan dari segi fungsi, cerita rakyat 

(legenda) dapat dijadikan sebagai; (1) sarana hiburan, (2) sarana pendidikan, (3) 

identitas kelompok, (3) alat kontrol sosial, dan  lain-lainnya. Jadi, didalam asal-
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usul penamaan nama Jorong dapatlah ditemukan nilai-nilai serta fungsi dari kisah 

yang melatarbelakanginya. 

Sehubungan dengan uraian di atas, hal tersebut yang melatarbelakangi 

peneliti tertarik meneliti tentang legenda penamaan nama-nama Jorong di 

Kanagarian Batukambiang.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada folklor lisan yaitu asal mula penamaan nama-nama Jorong di Kanagarian 

Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka 

masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu: (1) 

Bagaimana sejarah penamaan nama-nama Jorong  di Kanagarian Batukambiang, 

(2)  Bagaimana nilai-nilai yang terdapat dalam asal mula penamaan nama-nama 

Jorong di Kanagarian Batukambiang, dan (3) Apakah  fungsi legenda tersebut 

bagi masyarakat di Kanagarian Batukambiang. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) 

mendeskripsikan asal-usul penamaan nama-nama Jorong di Kanagarian 

Batukambiang, (2) mendeskripsikan nilai-nilai yang terdapat dalam penamaan 

nama-nama Jorong, dan (3) mendeskripsikan fungsi penamaan nama-nama Jorong 

bagi masyarakat. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

teoretis maupun manfaat praktis. Ada dua manfaat penelitian ini, sebagai berikut. 

Pertama, manfaat teoretis diharapkan dapat: (1) memperluas khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang budaya, terutama sastra lisan, (2) hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan perkembangan ilmu budaya, dan 

memperkaya penggunaan teori-teori sastra secara teknik analisis terhadap sastra 

lisan. Sedangkan manfaat praktis dapat menumbuhkan penilaian dan pandangan 

terhadap sastra lisan, terutama tentang legenda. 



73 
 

73 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa legenda 

merupakan cerita rakyat yang diaanggap oleh empunya cerita sebagai suatu 

kejadian yang benar-benar pernah terjadi. Asal-usul penamaan nama-nama 

jorong di Kanagari Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam, 

termasuk kedalam salah satu folklor lisan yaitu legenda setempat. Yang 

termasuk ke dalam legenda setempat adalah cerita yang berhubungan dengan 

suatu , nama tempat dan bentuk topografi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa 

penemuan penelitian sebagai berikut. Pertama, dalam penamaan jorong di 

Kanagarian Batukambiang, ditemukan empat nama jorong. Nama jorong tersebut 

adalah: (1) Jorong Parik, (2) Jorong Balai Badak, (3) Jorong Pasar Batukambiang, 

dan (4) Jorong Alahan Siriah. Setiap jorong memiliki cerita yang berbeda. 

Kedua, penamaan asal-usul Jorong Parik termasuk ke dalam  kategori gejala 

alam, penamaan Jorong Balai Badak termasuk ke dalam  kategori fauna yaitu 

binatang badak, penamaan Jorong Pasar Batukambiang termasuk ke dalam  

kategori topografi yaitu benda mati berupa batu, dan penamaan Jorong Alahan 

Siriah termasuk ke dalam kategori flaura yaitu tumbuhan sirih.  

Ketiga, setiap legenda atau cerita, tentunya ada mempunyai nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Dalam penamaan nama jorong di Kanagarian 
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Batukambiang ditemukan nilai moral dan nilai sosial. Nilai-nilai itu bisa saja 

bersifat mengajak, mengayomi, dll. 

Keempat, setiap legenda atau cerita, tentunya juga mempunyai fungsi yang 

terkandung di dalamnya agar setiap masyarakat bersikap lebih bijaksana. Begitu 

juga dengan legenda penamaan-nama Jorong di Kanagarian Batukambiang yang 

melatarbelakanginya.  

Fungsi yang dikemukakan pada bab sebelumnya adalah fungsi mendidik, 

fungsi kebanggaan suatu kolektif dan fungsi sebagai pengukuh keyakinan.  

Jadi fungsi cerita rakyat adalah sebagai gambaran kehidupan masyarakat 

lama berupa nilai-nilai yang pernah dianut, serta kepercayaan-kepercayaan yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat itu, serta menjadi panutan dan tempat 

bercermin bagi masyarakat modern dalam menjalani kehidupannya.  

Disebut cerita rakyat karena cerita ini hidup di kalangan rakyat dan hampir 

semua lapisan masyarakat mengenal cerita itu. Cerita rakyat milik masyarakat 

bukan milik seseorang. Cerita rakyat biasanya disampaikan secara lisan oleh 

tukang cerita yang hafal alur ceritanya. Itulah sebabnya cerita rakyat disebut sastra 

lisan.  

B. Saran  

 

Berdasarkan penjelasan dan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut.  

1. Penelitian ini dilakukan di Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari, 

penelitian sejenis ini dapat dilanjutkan keseluruh daerah Minangkabau, 

sehingga didapatkan asal-usul nama jorong masyarakat Minangkabau, 
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agar folklor lisan asal-usul cerita tetap memperkaya kebudayaan 

Nasioanal. 

2. Perlunya  mendokumentasikan legenda/cerita nama-nama Jorong ini 

sebagai informasi bagi masyarakat dan generasi berikutnya di 

Kanagarian Batukambiang Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam. 

3. Perlu adanya pemberian nama Jorong bagi jorong tersebut, karena 

dengan demikian dapat mencerminkan keadaan Jorong itu.  

4. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kepada Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah dan Lembaga Pendidikan lainnya untuk 

lebih mengembangkan folklor lisan ini dengan mengadakan studi 

banding. 

5. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

menempatkannya dalam bidang Pendidikan Sastra dan Budaya. 
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